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Abstrak 

Genteng merupakan salah satu produk yang diminati oleh banyak orang. Hal ini menjadi 

pemicu produsen untuk meningkatkan pengelolahannya. Salah satu usaha yang dilakukan 

adalah memprediksi produksi yang dapat dilakukan untuk mendapatkan jumlah optimal yang 

diperoleh, sehingga mendapatkan keuntungan yang besar. Dalam penelitian ini, untuk 

mendapatkan prediksi jumlah produksi genteng dilakukan dengan perhitungan komputerisasi 

menggunakan metode logika fuzzy Mamdani. Metode ini menggunakan konsep aturan 

monoton, yang kemudian diseleksi kembali oleh pakar ahli produksi genteng dengan memilih 

rule yang sesuai dengan keadaan sebenarnya di instansi. Penelitian ini membuktikan bahwa 

prediksi yang dilakukan dengan aturan monoton, kemudian di seleksi kembali oleh pakar 

mampu menangani proses prediksi produksi genteng. Hasil perbandingan prediksi dengan 

produksi sesungguhnya memiliki persentase error sebesar 28,45%,  dengan kebenaran sebesar 

71,55 % (berdasarkan perhitungan Average Forecasting Error Rate (AFER)). Oleh karena itu 

ketika diimplementasikan dalam Fuzzy Inference System Mamdani dapat menghasilkan 

prediksi produksi genteng yang optimal. 

Kata kunci: Logika Fuzzy; Fuzzy Inference System Mamdani; Aturan Monoton; Average 

Forecasting Error Rate; Prediksi 

 

Abstract 

Tile is one product that is in demand by many people. This is a trigger for producers to 

improve their management. One of the efforts made is to predict the production that can be 

done to get the optimal amount obtained, so as to get a big profit. In this study, to predict the 

amount of tile production, computerized calculations were carried out using the Mamdani 

fuzzy logic method. This method uses the concept of monotonous rules, which are then re-

selected by experts in tile production by choosing rules that match the actual situation in the 

agency. This study proves that predictions made with monotonous rules, then re-selection by 

experts are able to handle the process of predicting tile production. The results of the 

comparison of predictions with actual production have an error percentage of 28.45%, with a 

truth of 71.55% (based on the calculation of the Average Forecasting Error Rate (AFER)). 

Therefore, when implemented in the Fuzzy Inference System, Mamdani can produce optimal 

tile production predictions. 
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PENDAHULUAN 

Genteng banyak diminati oleh berbagai kalangan (Wati, Rohmah, & Rahmadani, 2021). 

Kondisi ini memberikan banyak peluang untuk produsen melakukan strategi untuk 

mengoptimalkan produksinya (Hermawan & Fikri, 2020). Era industri 4.0 dalam 

penerapan teknologi dalam berbagai hal, ini dapat dilakukan untuk meningkatkan 

optimalisasi produksi kain tenun. Proses yang dilakukan salah satunya yaitu 

memprediksi jumlah produksi dari produsen.  

Usaha yang dilakukan dalam sebuah prediksi salah satunya dengan menggunakan 

metode Logika Fuzzy (Tundo & Sela, 2018). Logika Fuzzy adalah sebuah logika dengan 

nilai kesamaran (fuzzyness) dengan nilai benar atau salah (Sugiyarto, Eliyanto, 

Irsalinda, Putri, & Fitrianawat, 2021). Konsep ini dilakukan dan dikenalkan pertama 

kali oleh Lotfi Asker Zadeh pada tahun 1965 dalam teori himpunan fuzzy (Hidayati, 

Sukardi, Ani, Sugiharto, & Fauzi, 2013). Fuzzy yang tergolong dalam jenis Fuzzy 

Inference System (FIS) terdapat beberapa macam yaitu Mamdani, Tsukamoto, dan 

Sugeno. Dalam penelitian ini, FIS Mamdani yang digunakan untuk diimplementasikan 

dengan aturan yang dibangun menggunakan aturan monoton yang kemudian akan 

diseleksi kembali oleh pakar ahli produksi genteng. FIS Mamdani sangat fleksibel, 

memiliki struktur sederhana serta toleransi terhadap data yang digunakan (Tseng, 

Konada, & Kwon, 2016).   

Penerapan FIS Mamdani dalam memprediksi jumlah produksi kain tenun (Tundo & 

Saifullah, 2022). Aturan yang dibuat otomatis dengan menggunakan Random Tree 

dengan kriteria yang digunakan yaitu biaya produksi, stok, dan permintaan. Akurasi 

yang dihasilkan menunjukkan nilai dengan hasil yang mendekati produksi sebenarnya 

dengan akurasi kebenaran sebesar 97. Namun sayang tidak begitul detail dijelaskan cara 

konsep dari Random Tree yang digunakan. FIS Mamdani juga mampu memprediksi 

jumlah barang produksi dengan aturan 2 kriteria, yaitu permintaan dan persediaan 

(Djunaidi, 2005). Hasil prediksi jumlah produksi barang mendekati produksi 

sebenarnya.  

Prediksi lain juga dilakukan dengan penerapan FIS dalam prediksi produksi minyak 

kelapa sawit (Tundo & ’Uyun, 2020) dilakukan dengan menggunakan metode 

Tsukamoto. Aturan yang digunakan merupakan hasil dari decision tree J48 dan 

REPTree dengan kriteria: banyaknya kelapa sawit, permintaan, dan persediaan dari 

kelapa sawit. Decision tree tersebut menunjukkan nilai dengan hasil yang mendekati 

produksi sebenarnya. Akan tetapi, akurasi klasifikasi yang dihasilkan lebih rendah 

dibandingkan J48. Selain itu, penerapan FIS juga mampu meprediksi produksi kain 
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tenun berdasarkan konsep Sugeno dan Tsukamoto (Tundo, Akbar, & Sela, 2020). 

Decision tree J48 memiliki aturan berdasar kriteria biaya produksi, permintaan, dan 

stok. Decision tree FIS Tsukamoto menghasilkan nilai yang mendekati hasil produksi 

sebenarnya. Namun, aturan detail dalam FIS Sugeno untuk aturan kombinasi yang 

terbentuk masih kurang jelas.  

Selain itu, terdapat prediksi customer churn dengan menggunakan Fuzzy ID3 

(Herawati, Mukhlash, & Wibowo, 2016). Kriteria yang digunakan yaitu, lama 

penggunaan (bulan), total panggilan, total panggilan (menit), jumlah telepon, serta 

panggilan customer service. Hasil eksperimen memberikan akurasi terbesar sebesar 

87%. Kemudian varian fuzzy lain yaitu time invariant fuzzy time series yang 

meramalkan jumlah kunjungan wisatawan di kota batu (Elfajar, Setiawan, & Dewi, 

2017). Peramalan dilakukan berdasarkan rata-rata dalam fuzzy set dan perhitungan 

error dengan Average Forcasting Error Rate (AFER) (Tundo, 2021), dengan hasil 

terbaiknya adalah  0,0056% berdasarkan data latih sebanyak 60. Namun, belum ada 

detail hasil yang disampaikan, seharusnya dijelaskan agar dapat terkonfirmasi dan 

terlihat. 

Pemodelan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aturan monoton yang 

kemudian diselaraskan dengan kejadian yang terjadi sesungguhnya dalam proses 

produksi dengan memberikan penilaian revisi dari pakar (Mujahid & Sela, 2019), 

kemudian aturan yang direvisi tersebut yang diterapkan dalam penelitian ini. Hasil 

pemodelan menghasilkan aturan yang cukup baik setelah dibandingkan dengan hasil 

sebenarnya. Selain itu penelitian ini juga dapat membantu dalam memperkirakan 

prediksi produksi genteng yang dapat memperkirakan terkait kerugian atau keuntungan 

yang akan terjadi.  
 

METODE 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari perusahaan genteng, tepatnya di TH ABADI dari 

bulan Januari 2018 - September 2022, dengan wawancara langsung kepada pihak yang 

bersangkutan. Data dapat dilihat di Tabel 1, berikut ini. 

Tabel 1. Dataset 

Bulan Tahun Tanah (Kg) Permintaan Persediaan Produksi 

Januari 2018 50000 34000 875 20613 

Februari 2018 55000 31600 500 23800 

Maret 2018 53000 29950 400 25016 

April 2018 40000 28720 450 24206 

Mei 2018 45000 29860 230 25516 

Juni 2018 42000 29050 300 25107 

Juli 2018 32000 25050 250 27031 
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Tabel 1 merupakan tabel jumlah produksi dengan jumlah produksi pada bulan Mei 

sampai September tahun 2022 belum diketahui, sehingga data tersebut digunakan 

sebagai data uji. 

   

Membuat Aturan  

Membuat aturan atau rule monoton, dengan cara menggunakan rumus nx, dimana n 

adalah banyaknya nilai linguistik atau himpunan fuzzy yang digunakan dan x adalah 

banyaknya kriteria atau parameter yang ada (Tundo & ’Uyun, 2022). Jadi berdasarkan 

Agustus 2018 56000 32550 200 30072 

September 2018 45000 30050 250 27558 

Oktober 2018 42000 29550 300 25134 

November 2018 40000 27700 500 23731 

Desember 2018 30000 24100 100 26010 

Januari 2019 25000 21050 150 23841 

Februari 2019 20000 18690 340 24317 

Maret 2019 25000 21740 100 23045 

April 2019 15400 14230 590 12780 

Mei 2019 15500 14760 330 23544 

Juni 2019 25300 23090 240 25060 

Juli 2019 60000 34590 650 21304 

Agustus 2019 35500 28830 220 27118 

September 2019 45200 30400 320 25603 

Oktober 2019 40500 28240 580 23071 

November 2019 38600 27610 270 25056 

Desember 2019 55000 31630 640 21641 

Januari 2020 42000 29440 400 26690 

Februari 2020 56000 32820 380 25826 

Maret 2020 45000 30120 260 27565 

April 2020 53000 30760 300 26568 

Mei 2020 52000 30030 370 25481 

Juni 2020 57000 33430 440 24816 

….. ….. ….. ….. ….. ….. 

….. ….. ….. ….. ….. ….. 

Mei 2022 49000 27790 220 ? 

Juni 2022 55000 32560 260 ? 

Juli 2022 48000 32120 340 ? 

Agustus 2022 56000 32740 300 ? 

September 2022 53000 32600 350 ? 
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rumus maka rule monoton yang dapat dibentuk adalah 24, dimana 2 berarti nilai 

linguistik yang terdiri dari banyak dan sedikit dan 4 adalah kriteria atau parameter yang 

ada yaitu tanah, permintaan, persediaan, dan produksi. Dari penjabaran, maka dapat 

dibentuk aturan monoton sebanyak 24 = 16. Berikut aturan monoton yang digunakan 

tampak terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Aturan Monoton 

No Tanah Permintaan Persediaan Produksi 

1 Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit 

2 Sedikit Sedikit Sedikit Banyak 

3 Sedikit Banyak Sedikit Sedikit 

4 Sedikit Sedikit Banyak Banyak 

5 Sedikit Banyak Banyak Sedikit 

6 Sedikit Banyak Banyak Banyak 

7 Sedikit Sedikit Banyak Sedikit 

8 Sedikit Banyak Sedikit Banyak 

9 Banyak Sedikit Sedikit Sedikit 

10 Banyak Sedikit Sedikit Banyak 

11 Banyak Sedikit Banyak Sedikit 

12 Banyak Sedikit Banyak Banyak 

13 Banyak Banyak Sedikit Sedikit 

14 Banyak Banyak Sedikit Banyak 

15 Banyak Banyak Banyak Sedikit 

16 Banyak Banyak Banyak Banyak 

 

Berdasarkan Tabel 2, diseleksi kembali menurut pakar ahli produksi genteng, dimana 

dari 16 aturan berubah menjadi 9 aturan, dengan merasionalkan produksi 

sesungguhnya yang terjadi di instansi tersebut (Tundo, 2022). Jadi Tabel 3 adalah 

aturan yang akan digunakan dalam perhitungan prediksi produksi genteng. 

Tabel 3. Aturan yang digunakan 

No Tanah Permintaan Persediaan Produksi 

1 Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit 

2 Sedikit Banyak Banyak Sedikit 

3 Sedikit Sedikit Banyak Sedikit 

4 Sedikit Banyak Sedikit Banyak 

5 Banyak Sedikit Sedikit Banyak 

6 Banyak Sedikit Banyak Sedikit 

7 Banyak Sedikit Banyak Banyak 

8 Banyak Banyak Sedikit Banyak 
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9 Banyak Banyak Banyak Sedikit 

  

FIS Mamdani 

FIS Mamdani adalah metode yang juga sering disebut metode Max-Min (Donda, 

Montolalu, & Rindengan, 2018), yang dikenalkan pada tahun 1975 oleh Ebrahim 

Mamdani (Tuan et al., 2020). Adapun tahapan dalam metode ini terdapat 4 proses 

untuk mendapatkan output, yaitu: 

 

Pembentukan himpunan fuzzy 

Proses ini membutuhkan model aturan yang harus ada (Tundo, 2020), seperti 

himpunan fuzzy, representasi fungsi keanggotaan dan domain. Penelitian ini 

mengimpelentasikannya konsep berdasarkan pada Tabel 4, yang berupa aturan, kriteria 

dalam himpunan fuzzy, dan representasi fungsi keanggotaan seperti Gambar 1. 

Tabel 4. Model Aturan Himpunan Fuzzy 

Parameter Kriteria Himpunan Fuzzy Domain 

Input 

Tanah Sedikit, Banyak [15400 – 62000] 

Permintaan Sedikit, Banyak [14230 – 35370] 

Persediaan Sedikit, Banyak [95 – 875] 

Output Produksi Sedikit, Banyak [12780– 34500] 

 

 
Gambar 1. Fungsi Keanggotaan 

 

        {

                       
   

   
         

                         

     (1) 
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         {

                        
   

   
            

                          

    (2) 

 

Aplikasi Fungsi Implikasi 

Metode FIS Mamdani dalam penerapan konsep ini menggunakan fungsi implikasi Min 

(Batubara, 2017). Bentuk fungsi ini adalah  if…..then…. dan menggunakan operasi AND. 

 

μA∩B= min (μA[x], μB[y])    (3) 

dengan: 

μA[x] = nilai derajat keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i; 

μB[y] = nilai derajat keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i; 

 

Komposisi Aturan 

Komposisi aturan dalam penelitian ini, menggunakan metode Max (Maximum). Solusi 

himpunan fuzzy dihasilkan dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, lau 

digunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy (Maibang & Husein, 2019), dan 

kemudian mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan operator OR 

(Fathimah, 2017). Jika proposisi semuanya telah dievaluasi, maka outputnya berisi 

suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi dari tiap-tiap proposisi 

(Nurhayati & Immanudin, 2019). Secara umum dapat dituliskan: 

 

μsf[xi] ← max(μsf[xi], μkf[xi])    (4) 

dengan: 

μsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i; 

μkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i; 

 

Penegasan (Deffuzy) 

Pada tahap ini himpunan fuzzy dari hasil komposisi aturan menjadi input dalam proses 

defuzzifikasi (Kartika, Sovia, & Sandawa, 2018). Outputnya adalah suatu bilangan pada 

domain himpunan fuzzy tersebut. Jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range 

tertentu, maka harus dapat diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai output seperti 

terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Contoh Output Daerah Fuzzy 

 

Metode defuzzifikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode centroid 

(composite moment), dimana solusi crisp diperoleh dengan mengambil titik pusat (z*) 

daerah fuzzy. Secara umum dirumuskan: 

   

  = 
∫        

 
 

∫       
 

 

     (5) 

 

Akurasi 

Akurasi pada tahap ini digunakan untuk mengecek tingkat keberhasilan dari sebuah 

metode yang telah digunakan (Hamsa, Indiradevi, & Kizhakkethottam, 2016). Dalam 

metode ini perhitungan akurasi menggunakan metode Average Forecasting Error Rate 

(AFER) dengan rumus: 

 

AFER = 
∑ 

       

  
 

 
             (6) 

 

Dimana 𝐴𝑖 adalah data sesungguhnya pada data dan 𝐹𝑖 adalah nilai hasil prediksi untuk 

data ke-i. Adapun n adalah banyaknya data (Tuan et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Fuzzy Inference System Mamdani 

Berikut contoh perhitungan prediksi jumlah produksi manual dengan menggunakan 

FIS Mamdani berdasarkan pada data uji, dimana yang akan dijadikan contoh 

perhitungan manualnya yaitu, pada bulan Agustus 2022, dengan persediaan tanah 
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sebanyak 49.000 Kg, permintaan sebesar 27.790, dan persediaan yang ada sebanyak 

220. 

 

Langkah 1: 

Menentukan kriteria variabel yang terkait untuk proses fuzzifikasi.  

Tanah (p), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK (Mustika Sari, 

Ginardi, & Fatichah, 2017). Berdasarkan dari Tabel 3, maka fungsi keanggotaan tanah 

yang tersedia dirumuskan sebagai berikut: 

                    {

                           
        

              
                 

                           

 

                   {

                             
        

             
                   

                              

 

 

Permintaan (q), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK. 

Berdasarkan dari Tabel 3, maka fungsi keanggotaan permintaan dirumuskan sebagai 

berikut: 

                        {

                           
        

             
                

                           

 

                       {

                             
        

             
                   

                              

 

                                               

Persediaan (r), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK. 

Berdasarkan dari Tabel 3, maka fungsi keanggotaan persediaan dirumuskan sebagai 

berikut: 

                        {

                        
     

      
         

                       

 

                        {
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Produksi (z), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK. Berdasarkan 

dari Tabel 3, maka fungsi keanggotaan produksi dirumuskan sebagai berikut:  

 

                      {

                           
        

             
                 

                           

 

                      {

                             
        

             
                    

                              

 

 

Jika diketahui tanah yang tersedia sebesar 49.000 Kg, permintaan sebesar 27.790, dan 

persediaan yang ada sebanyak 220, maka: 

                  

                         
           

     
 = 0,2790 

                       
           

     
 = 0,7210 

                               
           

     
 = 0,3586 

                             
           

     
  0,6414 

                            
       

   
  0,8397 

                          
      

    
  = 0,1603 

Langkah 2: 

Aplikasi fungsi implikasi menggunakan fungsi MIN, pada setiap aturannya: 

R1: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Sedikit AND Persediaan Sedikit  THEN Produksi 

Sedikit 

                                                                        

                                                            

R2: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Banyak AND Persediaan Banyak THEN Produksi 

Sedikit 

                                                                 

                                                   

R3: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Sedikit AND Persediaan Banyak  THEN Produksi 

Sedikit 
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R4: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Banyak AND Persediaan Sedikit  THEN 

Produksi Banyak 

                                                                

                                                       

R5: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit AND Persediaan Sedikit  THEN Produksi 

Banyak 

                                                              

                                                         

R6: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit AND Persediaan Banyak  THEN 

Produksi Sedikit 

                                                                 

                                                         

R7: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit AND Persediaan Banyak  THEN 

Produksi Banyak 

                                                               

                                                         

R8: IF Tanah Banyak AND Permintaan Banyak AND Persediaan Sedikit  THEN 

Produksi Banyak 

                                                               

                                                         

R9: IF Tanah Banyak AND Permintaan Banyak AND Persediaan Banyak  THEN 

Produksi Sedikit 

                                                               

                                                         

Langkah 3: 

Komposisi antar aturan, dilakukan dari hasil aplikasi fungsi implikasi dari tiap aturan, 

digunakan metode MAX untuk melakukan komposisi antar semua aturan. Hasilnya 

seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Daerah Hasil Komposisi 

Pada Gambar 3, daerah hasil komposisi terbagi menjadi 4 bagian, yaitu A1, A2, A3 dan 

A4. Agar dapat menemukan fungsi keanggotaan dari daerah hasil komposisi, maka 

perlu dicari nilai a1, a2 dan a3. 
        

     
 = 0, 1603 

  =( 0, 1603 X 21720) + 12780 

   ≈ 16261 
        

     
 = 0, 2790 

  =( 0, 2790 X 21720) + 12780 

   ≈ 18839 
        

     
 = 0, 6414 

   =( 0, 6414 X 21720) + 12780 

   ≈ 26712 

Sehingga fungsi keanggotaan untuk hasil komposisinya adalah: 

     

{
 
 

 
 

                                   
       

     
               

       

     
                  

                                         

 

 

Langkah 4: 

Melakukan defuzzifikasi dengan menggunakan metode centroid (composite moment), 

tetapi perlu mencari nilai momen untuk setiap daerah pada A1, A2, dan A3. 

M1= ∫             
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     = 0,1603 z2   
      = 21.186.908 

M2= ∫ (
       

     
)     

     

     
  

    = 75.988.232 

M3= ∫ (
       

     
)     

     

     
  

    = 21.827.206 

M4= ∫             
     

     
  

     = 15.289.283 

Selanjutnya menghitung luas setiap daerah: 

A1 = 16261 * 0,1603 = 2606 

A2 = (0,1603+0,6414) * (18839 – 16261)/2 = 1034 

A3 = (0,1603+0,6414) * (26712 – 18839)/2 = 3156 

A4 = (34500 – 26712) * 0,6414 = 4995 

Jadi titik pusat dapat diperoleh dari: 

z= 
                                            

                   
  

  ≈ 23.060 

Setelah keseluruhan dari data uji pada bulan Mei sampai dengan September 2022 

dihitung, maka dihasilkan prediksi produksi genteng yang terlihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Prediksi Data Uji 

Tanah Perminta

an 

Persediaa

n 

Prediksi 

Produksi 

49000 27790 220 23060 

55000 32560 260 22360 

48000 32120 340 27011 

56000 32740 300 21790 

53000 32600 350 23426 

 

Hasil prediksi dibandingkan secara langsung dengan produksi sesungguhnya, secara 

detail terlihat pada Gambar 4. Hasil produksi riil ditunjukkan dengan diagram batang 

warna kuning, sedangkan prediksi ditunjukkan dengan warna hijau. Prediksi memiliki 

nilai kurang dan mendekati nilai riilnya. 
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Prediksi 

Analisis Hasil Perbandingan  

Hasil perbandingan prediksi (Tabel 5) diuji menggunakan metode Average Forecasting 

Error Rate (AFER). Nilai yang diperoleh memiliki nilai error dan kebenaran seperti 

pada Tabel 6 dan Gambar 5. 

Tabel 5. Hasil Prediksi Data Uji 
Tanah Permintaan Persediaan Produksi Riil (A) Prediksi Produksi (F) |A-F| |A-F|/A 

49000 27790 220 25360 23060 2300 0,090694 

55000 32560 260 23910 22360 1550 0,064826 

48000 32120 340 26830 27011 181 0,006746 

56000 32740 300 24600 21790 2810 0,114228 

53000 32600 350 24400 23426 974 0,039918 

Rata-rata 0,284478 

Dalam Persen 28,45% 

 

Berdasarkan   perhitungan   didapatkan nilai error dengan AFER sebesar  28,45%,  

sehingga akurasi kebenaran yang didapat sebesar 71,55 %. Secara grafik terlihat pada 

Gambar 5, berikut ini.  

 

 
Gambar 5. Nilai Akurasi Prediksi 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa FIS Mamdani mampu memprediksi produksi 

genteng di TH ABADI Kebumen. Adapun hasil perbandingan prediksi dengan produksi 

sesungguhnya dari genteng pada bulan May sampai dengan September tahun 2022 

dengan metode AFER memiliki persentase error sebesar 28,45% dengan nilai 

kebenaran 71,55%. Semua hasil prediksi terhadap produksi sesungguhnya tidak ada 

yang melebihi, sehingga dapat diasumsikan bahwa metode FIS Mamdani merupakan 

metode yang optimum dalam memberikan perkiraan prediksi. Dikatakan optimum 

karena semua kebutuhan permintaan pelanggan terpenuhi, baik dihasilkan oleh 

prediksi produksi itu sendiri atau hasil prediksi dijumlahkan dengan data persediaan, 

serta semua prediksi mendekati dari produksi sesungguhnya. Penelitian ini juga 

melibatkan kepakaran secara langsung dari ahli produksi genteng dengan memberikan 

revisi dari aturan monoton yang terbentuk, dengan tujuan agar aturan yang digunakan 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
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